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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dan
beberapa analisa yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Segarah awa berdirinya Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah
di Desa Gersempa Kecamatan Omben Kabupaten Sampang Madura
dibawa oleh Syekh Abdul Wahid Khudzaifah yang merupakan khalifah
Syekh Ali Wafa Ambunten Sumenep. Pengangkatan Syekh Abdul Wahid
Khudzaifah sebagai khalifah terjadi pada 13 Maret 1964 M di Ambunten.
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di Desa Gersempal
yang kemudian menjadi pusat dari Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah dikarenakan wafatnya khalifah Syekh Ali Wafa di Ambunten
Sumenep, sedangkan khalifah lain dari Syekh Ali Wafa yang paling
dikenal di Madura adalah Syekh Abdul Wahid Khudzaifah, sehingga
secara tidak langsung Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di
Desa Gersempa menjadi pusat Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah di Madura bahkan di Indonesia.

2. Perkembangan paling pesat dari Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah di Desa Gersempa Kecamatan Omben Kabupaten Sampang

Madura adalah dengan dibentuknya sebuah organisasi tarekat itu sendiri
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yaitu SITQON. Pembentukan SITQON dapat menjadi tempat naungan
bagi jama’ah Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di wilayah
lain selain di Desa Gersempal. Terbukti dengan dibentuknya cabang-
cabang SITQON di kota-kota lain. Perkembangan lain yang mengikuti
yakni perkembangan jama’ah dan perkembangan kegiatan. Sedangkan
perkembangan fisik dan gjaran serta amalannya tidak ada perkembangan
yang terjadi. Tidak adanya perkembangan fisik dikarenakan tarekat
bukanlah warisan turun-temurun yang kepemimpinannya dapat diberikan
kepada keluarga mursyid, sehingga mungkin sgja pengganti mursyid
nantinya bukan dari Desa Gersempal sehingga pusat Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah berpindah lagi.
B. Saran

1. Penulis berharap kedepannya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut lagi
tentang Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah karena
sebenarnya masih banyak aspek yang dapat dibahas dari tarekat tersebut.
Penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna sehingga penelitan di
masa mendatang diharapkan dapat melengkapi penelitian ini menjadi lebih
baik lagi dan lebih akurat.

2. Diharapkan adanya data baik dari pemerintah maupun badan sosia atau
organisas yang mengetahui sesuatu tentang Tarekat Nagsyabandiyah
Ahmadiyah Muzhariyah sehingga penelitian yang lain dapat

menjadikannya sebagal salah satu sumber ataupun referensi penelitian.,
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3. Diharapkan terdapat lebih banyak lagi data dari Tarekat Nagsyabandiyah
Ahmadiyah Muzhariyah maupun data dari SITQON sendiri sebagai
bagian yang paling berkembang, seperti contohnya jumlah anggota dilihat
dari kartu keanggotaan organisass melihat banyak sekali cabang serta
jama’ahnya dari berbagai wilayah.

4. Bagi seluruh pembaca yang membaca penelitian ini diharapkan dapat
mengambil contoh dari dakwah yang dilakukan oleh Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah yang dengan syiar Islamnya
dengan gigih ingin membudayakan dzikir dan tarekat serta membimbing
umat untuk lebih baik lagi.

5. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih memotivasi lagi
mengenai Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah agar lebih
banyak data yang didapatkan dari sebuah penelitian.

6. Kepada Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah diharapkan
dapat dengan istigomah untuk terus berdakwah melalui tarekat sehingga
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah dapat Iebih dikenali

oleh masyarakat umum secara luas.



